BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Bekasi terletak di Provinsi Jawa Barat yang memiliki luas wilayah
210,49 km?, dengan memiliki batas wilayah pada bagian sebelah Utara memiliki
batas dengan Kabupaten Bekasi, sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten
Bogor dan Kota Depok, sebelal Sarat-be batasan dengan Provinsi DKI Jakarta
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yang tersebar di 12 K camé’fé,n m“atan Pondok Gede memiliki jumlah
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Berkembangnya Kota sangat e pgaruh dari besarnya laju pertumbuhan
penduduk baik secara alami maupun migrasi dan urbanisasi. Terutama dari arus
pendatang akan menimbulkan permasalahan yang cukup kompleks baik secara
fisik maupun non fisik. Kota Bekasi pada awalnya berfungsi sebagai wilayah
peyangga, bergeser menjadi sebagai pusat bisnis dan perdagangan, serta kegiatan
jasa sehingga menjadi daya tarik bagi pendatang untuk mencari kerja maupun
untuk menetap, oleh karena itu kota ini memiliki petumbuhan penduduk yang
cukup tinggi. Data kependudukan dapat diproyeksi setiap tahunnya akan
mengalami kenaikan secara signifikan. Permasalah yang timbul akibat tingginya
laju pertambahan penduduk Kota Bekasi mulai dari masalah kemiskinan,
pengangguran, kriminalitas, kesehatan, pendidikan, dan meningkatnya pelayanan
terhadap masyarakat serta interaksi sosial.
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Bekasi Timur 265.635 jiwa,
Bekasi Selatan 198.317 jiwa,
Medan Satria 152.437 jiwa
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Salah satu permasalahan yang terjadi di Kota ini dengan bertambahnya
jumlah penduduk seperti meningkatnya jumlah tenaga kerja. Data yang tercatat di
Dinas Tenaga Kerja Kota Bekasi pada tahun 2014 jumlah pencari kerja yang
terdaftar mencapai 26.697 jiwa. Pencari kerja sebagian besar yang hanya memiliki
pendidikan SLTA sebesar 15.433 jiwa. Sedangkan penempatan tenaga kerja yang
tercatat dari data Dinas Tenaga Kerja sebanyak 12.381 atau 46,38 %. Hal ini
disebabkan karena jumlah lowongan pekerjaan lebih sedikit dari jumlah
pengangguran yang ada, ditambah dengan Sumber Daya Manusia yang tidak
dapat memenuhi Kriteria yang dipersyaratkan perusahaan atau pekerjaan. Untuk
dibidang Kesehatan permasalahan yang terjadi yaitu pada pelayanan Puskesmas,
bahwa diketahui keterjangkauan penduduk pada Puskesmas dilihat menggunakan
rasio Puskesmas per 100.000 penduduk, ditahun 2014 tercatat sebesar 1:116.410
yang artinya satu Puskesmas meldyan.216.410 jiwa penduduk. Untuk idealnya
yaitu satu Puskesmas melayani 30.000~penduduk. Hal ini memungkinkan
pemerintah untuk menentukan suatu ngt_)ijakémg;yang memfokuskan suatu wilayah
yang membutuhkan perhg,}t;iér),p‘em‘e'rintah-‘.(I‘#’emKQRBekasi,2014)

Jenis Informaﬁﬁ"'"}’_,ﬁlﬁﬁj diterikan 'urit[gk; sdat ini adalah masih dalam
berbentuk tabel, dapatiidilinat pada” tabgl "1 “merupakan informasi data
kependudukan yang//meliputi<jumliah”penduduk Perkagamatan dan  berdasarkan
jenis kelamin yafg isafmpaikanh @alam informgsi ‘*{qporan penyelenggaraan

pemerintahan daefah Jota Bekast patja tahiun 2014\ ‘4 ‘L

||“ Tabel 1.1 nforfasi Data<ependlidlikan
1 AN | ﬁ

is[Kelaf®in
Kec\‘mtan\ Perempuan

4 © .ll milah %

Bekasi Tipur \, | ~2@f 071392885136 | [13.1736 | 45 62
Bekasi Ea‘"ﬁgt || “amfve] [1494G3] 51k f‘,"r'-la_ﬁ;aﬁ 48,49
Bekasi Eua!itm \|£ eI Bad5 51;9_ f; 155305 | 48,66
Bekasi Uty || /209351 | 105820 570s [J 99522 48,24
satissin - W\ (U 200019l p 19342 |91 19 103496 | 4854
Pondok Ged8\ | | 157.196| 20785 [[51,40f| 76371 |4a0
Jatisampurna \\ | D023 A 467277 5180 43.296 | 48,00
Pondok melati W 251645 1300664806 | 121579 | 45,31
Rawalumbu [ 2&1254 - 1‘5?'_231 5134 101.623 | 45,66
Bantargebang 93780 |  48.285 | 5148 45,495 | 48,51
Medan Satria 157779 80.524 | 51,04 77.255 | 48,96
Mustika Jaya 129 667 66.921 | 51,61 62746 | 48,39
2.382.680 | 1.224.430 | 51,41 | 1.158.250 | 48,59

Sumber: http://bekasikota.qgo.id/files/fck/ILPPD%202014 (1).pdf diakses 26 Feb
2016

Data kependudukan tidak hanya meliputi jumlah penduduk berdasarkan
kecamatan dan jenis kelamin saja, tetapi meliputi jumlah penduduk berdasarkan
umur, golongan darah, dan pekerjaan. Untuk data yang begitu banyak akan
mempersulit pemerintah dalam membaca informasi tersebut, guna memberikan
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suatu kebijakan dari permasalahan yang terjadi ataupun dalam merencanakan
pembangunan daerah baik dalam jangka pendek, menengah dan dalam jangka
panjang. Pemerintah memerlukan akses data kependudukan, maka diperlukan
sistem informasi geografis untuk mempermudah dalam mendapatkan informasi
persebaran penduduk. Oleh sebab itu penulis ingin merancang sistem informasi
geografis agar mempermudah pemerintah dalam memberikan penyajian data serta
mendapatkan informasi yang lebih akurat dan tepat untuk memberikan kebijakan
atau menentukan sebuah keputusan terhadap permasalahan kependudukan di Kota
Bekasi. Dengan memanfaatkan SIG (Sistem Informasi Geografis) informasi dapat
didesain untuk menangkap, menyimpan, memanipulasi, menganalisa, mengatur
dan menampilkan seluruh jenis data geografis. Dalam arti yang sederhana sistem
infromasi geografis ini dapat disimpulkan sebagai gabungan kartografi, analisis
statistik dan teknologi sistem basis’data.yang memberikan hasil data dalam bentuk
geografis yang dapat memudahkan membaca,informasi sesuai dengan letak suatu
tempat serta informasi atributnya.

Tujuan penulisan/ini, yaitu Ontuk' meraneang sebuah sistem informasi
geografis berbasis weh’ untuk data kependudukamdi Kota Bekasi agar dapat
menyajikan informasi/ data kependudukan secara genagrafis. Data kependudukan
ini meliputi jumlah/ penduduk berdasarkan “kecamatan, golongan darah, jenis
kelamin dan pendudukyang belum bekerja. Sistemiinformasi geografis ini dapat
dilihat tidak hanya untuk pemerintahitetapin juga dapat dilihat untuk masyarakat
sebagai sarana informasi untuk:' mengetahuijumlah spenduduk yang tersebar di
setiap kecamatan Kota Bekasi sedangkan untuk, pemerintah dengan adanya sistem
informasi geografis ini mungkin ‘dapat membanty kinerja pemerintah dalam
memeberikan infarmasi persebaran.penduduk, kepadatan penduduk serta dapat
memantau perkembangan penduduk-dalam (rencana pembangunan wilayah baik
jangka pendek maupun jangka panjang-disetiap kecamatan Kota Bekasi.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar Wélakang masalah ‘yang fada dengan ini dapat di
identifikasikan masalah, yang ada\sebagai berikuf:

1. Informasi pegsebaran jumlah penduduk Kota Bekasi belum dapat
mudah  diakseSm, Sehingga.masyarakat belum mengetahui data
kependudukan di Kota"Bekast®

2. Informasi yang diberikan masih dalam berbentuk tabel atau masih
dalam pembukuan, sehingga akan menyulitkan Pemerintah dalam
memfokuskan wilayah mana sajakah yang menjadi perhatian
Pemerintah dalam rencana pembangunan wilayah.

3. Pemerintah Kota Bekasi belum mempunyai Sistem Informasi

Geografis yang dipakai untuk memberikan informasi khususnya dalam
bidang kependudukan.
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1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut, Bagaimana merancang Sistem Informasi Geografis Berbasis Web untuk
Data Kependudukan di Kota Bekasi?

1.4 Batasan Masalah

Dalam penulisan tugas akhir ini diperlukan adanya pembatasan dari
permasalahan yang timbul dari pembahasan yang akan dilakukan:

1. Data jumlah penduduk dijadikan sebagai objek penelitian dalam
perancangan Sistem Infoumasi Geografis.

2. Tempat penelitiggfantuk tugakhir ini bertempat serta Dinas
i B

Kependudukan gg AI gta Bekasi.

ienampilkan informasi jumlah

pendudu an golongan darah, jenis
kelamin da jalyang dapat digunakan baik
dengan nengambil suatu keputusan
pada t

4. Perang menggunakan Google
Maps metode yang digunakan

Tujuan dalamipen | I untuk mengembakan Sistem
: ) dapat digunakan Pemerintah
Kependudukan.

1.5.2 Manfaat penulisan ini sebagai berikut:

a. Dapat memberikan kemudahan bagi pemerintah dan masyarakat dalam
mengetahui persebaran jumlah penduduk yang ada disetiap Kecamatan
Kota Bekasi.

b. Dapat membantu pemerintah dalam menyajikan informasi data
kependudukan Kota Bekasi.
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1.6 Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis melaksanakan penelitian dengan
tempat dan waktu penelitian sebagai berikut:

Tempat : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Bekasi
Waktu : Tiga bulan

1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian dalam penyglesaian tugas akhir ini sebagai berikut yang
terdapat pada gambar di bawah i

Pensumpulan Data

* StudiPustaka
*  Wawancara

& Intarmst

gujian zplikasi (Produk
Inkrement

1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam tugas akhir ini sebagai berikut:
a. Studi Pustaka

Pada tahapan ini penulis akan melakukan pengumpulan
data serta mecari referensi dari berbagai sumber buku maupun
jurnal yang berkaitan meliputi dengan Sistem Informasi Geografis,
Google Map API, PHP, MySQL,data spasial, software pendukung
dan data kependudukan dari Disdukcapil Kota Bekasi.
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b. Wawancara

Pada tahap ini penulis mengajukan wawancara kepada
Bapak Hudlori,SE,MM yang sebagai Kepala Seksi Pengembangan
Sistem dan Teknologi Informasi Kependudukan. Isi wawancara
terkait dengan sistem informasi yang digunakan dan pendapat
mengenai pengembangan sistem informasi yang disarankan oleh
penulis.

C. Internet
Melakukan pengamatan dan mencari informasi diberbagai

a analisis kebutuhan data dan
ancangan sistem informasi
ini dilakukan analisis peta

2 diperlukan dalam sistem ini,
seperti proses halamanslegin, informasi yang disampaikan, dan
proses update data serta fungsi — fungsi lainnya.

1.8 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, tempat dan waktu
penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.
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BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka yang terkait dengan
perancangan sistem informasi geografis, digaram uml, bahasa
pemograman PHP dan sebagainya yang diperlukan dalam
penulisan tugas akhir ini.

BAB 111 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang dilakukan
dalam merancang dan membuat sistem informasi geografis yang
meliputi tinjauan umum, analisa kebutuhan, analisa data, dan
kebutuhan perancan@ai’istem

’ \ N IMPLEMENTASI
ah

BAB IV PERA
Bab inj angan antar muka sistem dari
aplik ruhan. Serta melakukan

P
BABV K
AT
Bab in berj’si]g;{ent pulan /dan fsaran yang diharapkan
da angan pembuatan program
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